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ABSTRAK
Berdasarkan kasus manipulasi keuangan perusahaan maskapai keudaraan milik
BUMN PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) pada tahun 2019. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder. Metode
pengambilan sampel adalah purposive sampling, jumlah sampel sebanyak 90 sampel
dan dioleh dengan software SPSS versi 25.

Secara parsial ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,00 yang
artinya berpengaruh secara positif terhadap auditor switching. Hasil penelitian secara
parsial menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,012 yang artinya berpengaruh secara negatif terhadap auditor switching.
Secara parsial financial distress memiliki nilai signifikan sebesar 0,078 yang artinya
tidak berpengaruh secara positif terhadap auditor switching. Secara parsial
menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang artinya
berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, financial distress,
dan solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap auditor switching, memiliki
nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai signifikannya < 0,05.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Tingkat Penjualan, Kesulitan keuangan , Solvabilitas,
dan Perubahan Auditor.
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PENDAHULUAN

Beberapa individu memiliki
kepentingan terhadap susunan catatan
uang, oleh sebab itu pengetahuan yang
disampaikan dalam sebuah laporan
keuangan dapat dipercaya, masuk akal,
dan tidak ada pembohongan untuk
penikmat agar kebutuhan tiap pribadi
yang memliki dapat terpenuhi. Insan yang
mempunyai urusan terhadap catatan
transaksi suatu perusahaan diantara lain
pemangku tertinggi perusahaan, lembaga
keuangan, kreditur, instansi publik,
investor dan masyarakat luas.

Oleh karena itu dibutuhkan
pemeriksaaan catatan transaksi oleh KAP
dengan perantara penyidik mandiri untuk
memastikan kewajaran laporan keuangan
yang disajikan. Auditing dikenal sebagai
urutan langkah yang bersifat terstruktur,
masuk akal, dan sistematis. Untuk
menyatukan dan mengecek bukti dengan
baik. Rangkaian urutan tersebut ditujukan
untuk  mendapatkan  petunjuk yang
menjadi landasan pernyataan yang dibuat
oleh individu, dan juga untuk catatan
dihindari berprasangka terhadap catatan-
catatan. Pihak pengontrol dalam korporasi
berkewajiban untuk menyajikan catatan
transaksi untuk memperlihatkan buah
kerja keras mereka kepada insan yang
membutuhkan sebuah laporan keuangan
tersebut yang dapat digoyangkan oleh
kepentingan dalam manusia itu sendiri
dan pihak ketiga berupa pihak luar sebagai
penikmat  catatan  transaksi yang
bersangkutan dengan catatan transaksi
yang dapat dipercaya. Maka dari itu, perlu
dilakukan tatanan penyelidikan terhadap
catatan transaksi yang dapat dilakukan
oleh KAP dengan penyidik yang mandiri.

Diperlukan pencegahan kecurangan
dalam hasil audit yang dilakukan oleh
auditor pada laporan keuangan yang
disajikan demi menjaga independensi dan
objektivitas auditor serta kepercayaan

bangsa terhadap kualitas serta fungsi
audit. Salah satu cara pencegahan
kecurangannya adalah dengan auditor
switching, dalam arti peralihan penyidik
disuatu korporasi dalam memberikan
pengutusan penyelidikan atas catatan
transaksi. Peralihan KAP menjadi rupa
peralihan auditor KAP yang ditugaskan
oleh korporasi dengan maksud
memberikan pengutusan penyelidikan atas
catatan transaksi. Peralihan KAP dapat
terlaksana  karena  regulasi yang
mengharuskan korporasi untuk
mengamalkan roda perputaran KAP atau
peralihan  auditonya sesuai dengan
patokan pemangku kebijakan negeri
(mandatory) dan juga faktor kemauan dari
korporasi  terkait yang melakukan
peralihan KAP secara sukarela atau
mengganti auditornya secara sepihak
(voluntary). Penyerahan penyidik dapat
diakibatkan karena kaidah yang tertulis
bahwasanya auditor dapat menyelidiki

dalam periode waktu tiga tahun,
kegelisahan klien teruntuk karya yang
dilaksanakan  auditor,  terungkapnya
kecacatan terhadap mekanisme

penyedikian yang dilangsungkan, ataupun
adanya pengunduran diri.

Fenomena pergantian auditor yang
ditidak wajar yaitu Sebuah fenomena
menurut penelitian menyatakan bahwa
terdapat sebuah kasus pergantian penyidik
terdapat empat perusahaan melakukan
auditor switching yaitu PT Cakra Mineral
Tbk. Perusahaan-perusahaan ini terus
menerus melakukan auditor switching,
dan juga secara berturut-turut pada jangka
waktu periode 2015 sampai dengan tahun
2017.

Faktor pertama yang mempengaruhi
auditor switching yaitu ukuran
perusahaan, perusahaan yang sudah
termasuk dalam kenaikan pengetahuan
dan ekonomis mecerna akal untuk
permintaan pemaparan pengetahuan yang
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lebih  berkualitas  terhadap  publik
disandingkan dengan korporasi
berpengetahuan mini. Teruntuk
permintaan yang pesat akan presentasi
transaksi keuangan ini menutup
kemungkinan mengemuka kepastian.

Faktor = kedua  mengambil  alih
perputaran roda penyidik adalah jenjang
korporasi. Jenjang korporasi akan diikuti
dengan terjadinya perubahan pada
manajemen dan diaudit oleh penyidik
yang sungguh elegan serta kepunyaan
kemahiran teruntuk dengan tingkat
Jenjang  korporasi. Korporasi  yang
mengalami pertumbuhan memiliki setitik
celah guna menyulap penyidik, hal
tersebut disebabkan perusahaan
menginginkan penyidik kelas kakap serta
kompetensi yang menonjol. Jenjang
korporasi ditandai dengan meningkatnya
penjualan, hal tersebut membuktikan
perusahaan mampu  mempertahankan
keberlangsungan hidup perusahaan
dengan menghindari kesulitan keuangan
yang sering kali terjadi dengan perusahaan
lainnya dengan pertumbuhan yang lambat.
Perusahaan yang berkembang dari waktu
ke waktu dapat melakukan pergantian
auditor  dikarenakan aksi  korporasi
perusahaan yang kian ruwet. Korporasi
merindukan penyidik untuk individu yang
amatbaik serta memiliki kemampuan yang
mumpuni dengan tujuan untuk
meningkatkan  kepercayaan pemegang
saham terhadap hasil audit.

Faktor ketiga yang mempengaruhi
auditor switching yaitu financial distress,
dimana suatu perusahaan dinyatakan
sedang melintasi kerusakan catatan
transaksi yang sulit. Kesukaran catatan
transaksi yang melanda mendatangkan
korporasi  mempertimbangkan  untuk
mengambil alih penyidik demi
meluputkan kondisi catatan transaksi
karena apabila diabaikan, maka tidak
mustahil bagi korporasi untuk

melangsungkan rekasi untuk menimbun
korporasinya. Lebih lanjut mengenai
kesulitan keuangan, korporasi mungkin
dapat melanjutkan koneksi kerja dengan
auditor yang telah bersahabat dengan
kerumitan  struktur  dan  keuangan
perusahaan.

Faktor keempat yang mempengaruhi
auditor switching yaitu rasio solvabilitas.
Variabel solvabilitas memberikan
gambaran mengenai seberapa besar
perusahaan menggunakan utang Yyang
diperoleh jauh dinan korporasi dengan
tujuan  teruntuk menanggung acara
korporasi suatu perusahaan. Perusahaan
yang  mengalami  kesulitan  dalam
membayar hutang-hutangnya, akan
menggunakan harta lancarnya untuk
melunasi  hutang sebuah pemangku.
Bahkan ketidakmampuan perusahaan
membayar hutang akan mengancam
keberlangsungan hidup perusahaan dan
pada hal yang serius akan menyebabkan
kebangkrutan Dalam kondisi kesulitan
keuangan perusahaan cenderung
mengalami  pergantian  auditor, hal
tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya
kepercayaan auditor terhadap suatu
perusahaan untuk menyelesaikan
kewajiban biaya audit yang sudah
disetujui antara perusahaan dengan
kantor  akuntan publik  (KAP).

METODE

Penyelidikan ini  merupakan ragam
penelitian kuantitatif, informasi yang
dicapai dari sampel populasi penelitian
dianalisis dengan metode statistik yang
digunakan, lalu diinterprestasikan.
Penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif deskriptif, maksudnya ialah
penekanan pencocokan pikiran memotong
evaluasi variabel peneliti.

Sampel
Populasi yang diterapkan ruangan
penyidikan bahwasanya korporasi sektor
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properties dan real estate di BEI
2019-2023 yang di laporkan oleh
perusahaan — perusahaan dengan laporan
keuangan yang sudah di audit menurut
data pada www.idx.co.id.

Pengumpulan Data

Teknik kepustakaan dan dokumentasi.
Proses pengumpulan data dengan beberapa
kriteria yaitu:

No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor 93
properties dan

real estate yang
terdaftar di1 Bursa
Efek Indonesia
(BEI) Periode
2019-2023.

o

Perusahaan yang 62
telah

menerbitkan
laporan keuangan
yang sudah
diaudit secara
berturut-turut
pada periode
tahun 2019-
2023.

3 | Perusahaan yang 18
memperoleh laba
pada periode
tahun 2019 —

2023.
Jumlah 18
Tahun 5
Sampel 90

Teknik Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan teknik
analisis data berupa deskriptif, regresi
logistik dan uji  statistik.  Statistik
deskriptif digunakan untuk memberikan
pemaparan terhadap informasi yang dapat

dicerna dari standar deviasi, bagi adil,
dan minimum — maksimum. Uji koefesien
determinasi, menilai keseluruhan model,
menguji  kelayakan uji regresi, tabel
Klasifikasi.

Operasional Variabel

No Variabel = Indikator | Skala
1 | Auditor Vanabel 'Nominal
Switching | dummy. Jika
(Y) perusahaan
berganti
auditor diben
nilai 1 dan
jika
tidak berganti
auditor diben
0
2 | Ukuran Ln (Total Aset) Rasio
Perusahaan
(x1)

I

Pertumbuhan| Sales growth: | Rasio
Perusahaan = St—(st-1)

(Xz) St-1

4 | Financial Z=6.56X1+ Rasio
Distress 3.26X2 +

(X3) 6,72X3 +
1.05X4
5 | Solvabilitas | DER : Rasio
(Total Hutang
(%) JEkuitas)
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HAsIL

1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std
N Min Max Mean Deviation

Xy 9 143 318 25,584 5,02515

X, 90 83457 1434 62571

Xy 90 43 980 45628 214954
X, 90 00211 4845 45207
Y 9 00100 4802 42154

Valid 90
N

Melalui tabel yang dijelaskan, variabel
ukuran perusahaan X1 korporasi terbawah
Perdana Gapuraprima. (GPRA),
terbanding terbalik bahwa korporasi
terpuncak adalah Bumi Serpong Damai.
(BSDE).

Variabel pertumbuhan perusahaan (X2)
korporasi  terbawah  Urban  Jakarta
Propertindo (URBN), terbanding terbalik
bahwa korporasi terpuncak Urban Jakarta
Propertindo (URBN).

Variabel financial distress  (X3)
korporasi terbawah Pollux Hotels Group
(POLI), terbending terbalik bahwa
korporasi terpuncak Puradelta Lestari
(DMAS).

Variabel solvabilitas (X4) korporasi
terbawah Metropolitan Land. (MTLA),
terbending terbalik bahwa korporasi
terpuncak Pollux Hotels Group. (POLI).
Variabel auditor switching (X4) Korporasi
bertindak dan beraksi peralihan penyidik

sebanyak 18 Kkorporasi sisanya terdiam
ditempat tanpa peralihan  penyidik.
Perusahaan pasti memiliki beberapa hal
yang meletarbelakangi tidak melakukan
hal tersebut. Perusahaan tentu memiliki
beberapa pertimbangan yang sudah di
diskusikan dengan orang-orang Yyang
memikiki kewenangan terhadap
pengambilan keputusan dalam perusahaan
dan tentu untuk masa depan.

2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

N
Nommal Mean 0000000
Panmeters®  Std. 22412698
Dewviation
Most Extreme ~ Absolute 31
Differences  Positive 151
Negative -047
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-aiked) 225

Dapat simpulkan sebesar 0,225 hasil di
ini dibawah nilai signifikansi 0,05 maka
data tersebar secara normal.

Hasil Grafik Normal P-P Plot

Hasil Grafik Normal P-P Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AS

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar grafik diatas, menunjukan
titik disebarkan pada sekitar garis
diagonal maupun mendekati dalam
menciptakan garis lurus. Maka dari itu
disinyalir bahwasanya kumpulan bahan
penyidikan tersalur normal dan model
regresi sudah mencukupi atas syarat
normalitas serta dapat digunakan untuk
memperkirakan pengaruh ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan,
financial  distress, dan solvabilitas
terhadap auditor switching atau
pergantian auditor.

3. Uji Multikolinearitas

Tokrance VIF
Model B
1 (Const -842

ant)
X1 031 048 1.054
X2 - 128 527 1.898
X3 034 323 1.913
X4 212 914 1.336

a. Dependent Variable: Auditor Switching

Berdasarkan pada tabel diatas X1
bernilai tolerance 0,948 dan nilai VIF
1,054 artinya VIF < 10. Pada X2 bernilai
tolerance 0,527 dan VIF 1,898 artinya
VIF < 10. Pada variabel X3 bernilai
tolerance 0,523 dan VIF 1,913 artinya
VIF < 10. Pada variabel X4 bernilai
tolerance 0,914 dan VIF 1,136 artinya
VIF < 10. Terdekteksi dalam penyelidikan
tidak terjadi multikolinieraitas diantara
variabel bebas yang sedang diteliti.

4. Uji Heteroskedastisitas

Seatfarpiat Dapendat Vasanle : Auditoe Swizang

MRegression Studentized Menidual
s

Ragression Stangarsired Padicied Veloe
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Dideteksi scatter plot titiknya menjalar
secara acak dan membangun corak tak
beraturan, data penyidikan menjalar
sungguh bagus maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

5. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Durbim-
Model RSquare
R Watson

1 623" 388 1,722

Hasil uji autokorelasi dengan jumlah
(K) 4 dan (N) 90, maka dapat diperoleh
nilai dw 1,722 dan du 1,7508 dideteksi
tidak  terdapat autokorelasi  dalam
kegiatan penyelidikan ini  dibuktikan
0<1,722<2,2492.

6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standar

Coefficients dized
Modd! Coeffic
ients
B Std. Beta
Error

1 (Con -842 172
stant)

X1 031 006 469
X2 - 128 050 -299
X3 034 019 ,209
X4 212 070 ,289

a. Dependent Vanable: Auditor Switching

Menunjukkan jika semua variabel
independen dalam penelitian ini seperti,
X1-X4 memiliki nilai sebesar 0, maka
variabel dependen yaitu auditor switching
bernilai -0,842.

Nilai X1 pada penelitian ini 0,031
dapat dikatakan bahwa jika variabel
independent X1 meningkat 1, maka
auditor switching mengalami penurunan
0,031. Sisanya 0,969 dipengaruhi variabel
lain.

Nilai koefisien X2 pada penelitian ini
sebesar -0,128 dapat dikatakan jika
variabel independent X2 meningkat 1,
maka auditor switching akan mengalami
penurunan sekitar 0,128. Sisanya 0,872
dipengaruhi variabel lain.

Nilai koefisien financial distress pada
penelitian ini  sebesar 0,034 dapat
dikatakan bahwa jika variabel independent
financial distress meningkat 1, maka
auditor  switching akan  mengalami
penurunan sebesar 0,034. Sisanya 0,966
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dipengaruhi variabel lain.

Nilai  koefisien solvabilitas pada
penelitian ini  sebesar 0,212 dapat
dikatakan bahwa jika variabel
independent solvabilitas meningkat 1,
maka auditor switching akan mengalami
penurunan sebesar 0,212. Sisanya 0,788
dipengaruhi variabel lain.

7. Analisis Uji T (uji persial)
Coefficients2

Unstandardized

Coefficients

Model B T Sig.
1 (Cons -842 4803 000
fant)
X1 031 5380 000
X2 128 255 012
X3 034 1,782 078
X4 212 3294 001

a.Dependent Variable: Auditor
Switching

a. Ukuran Perusahaan

Dideteksi X1 mempunyai nilai 0,000
lebih kecil dari 0,05 dan hasil Thitung
sebesar 5,380 > dari Ttanel Sebesar 1,988.
Maka H1 diterima yang dapat disinyalir
variabel X1 berpengaruh signifikan positif
pada Y.

b. Pertumbuhan Perusahaan

Dideteksi X2 mempunyai nilai 0,012
lebih kecil dari 0,05 dan hasil Thitung
sebesar - 2,555 < dari Ttanel Sebesar 1,988.

Maka H2 diterima yang dapat disinyalir
variabel X2 berpengaruh negatif pada Y.

c. Financial Distress

Dideteksi X3 mempunyai nilai 0,078
lebih besar dari 0,05 dan hasil Thitung
sebesar1,782 < dari Tinel Sebesar 1,988.
Maka H3 tidak diterima yang dapat
disinyalir X3 tidak berpengaruh positif
pada Y.

d. Solvabilitas

Dideteksi X4 mempunyai nilai 0,001
lebih kecil dari 0,05 dan hasil Thitung
sebesar 3,294 > dari Ttabel Sebesar 1,988.
Maka H4 diterima yang dapat disinyalir
X4 berpengaruh positif pada Y.

8. Analisis Uji F (simultan)

Sum of

Square Squar
Model S e F S
I Regre 5,583 139 1345 000°
sS101
Resid 8817 104
ual
Total 14400

Uji simultan disinyalir bernilai Fhitung
13,455 dan nilai Fraper 3.95. Maka hasil
yang diperoleh yaitu Fhitung > Fravel Serta
nilai 0,000 < 0,05 yang artinya disinyalir

bahwasanya hipotesis kelima  (Hs)

diterima.

KESIMPULAN

1. Menyatakan bahwasanya X1
berpengaruh signifikan positif
terhadap auditor switching
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dikarenakan nilai 0,000 < 0.05 dan
nilai koefisien regresi 0,031 sehingga
diperoleh bahwasanya H1 diterima.

2. Menyatakan bahwasanya X2
berpengaruh signifikan secara negatif
terhadap pertukaran auditor,
dikarenakan nilai 0,012 < 0.05 dan
nilai koefisien regresi -0,128 sehingga
diperoleh bahwasanya H2 ditolak.

3. Menyatakan bahwasanya X2 tidak
berpengaruh positif terhadap
pertukaran  auditor,  dikarenakan
memiliki nilai 0,078 > 0.05 dan
nilai koefisien regresi 0,034 sehingga
diperoleh bahwasanya H3 ditolak.

4. Menyatakan bahwasanya X3
berpengaruh signifikan positif terhadap
auditor switching, dikarenakan nilai
signifikan 0,001< 0.05 dan nilai
koefisien regresi 0,212 sehingga
diperoleh bahwasanya H4 ditolak.

5. Menyatakan bahwasanya X1 sampai
X5 berpengaruh bersama-sama
terhadap auditor switching, hal ini
dikarenakan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 <0,05 dengan demikian
H5 diterima.
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